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ABSTRACT 
The teacher is the most dominant factor because in the teacher's hands the success of learning can be achieved. The quality of teaching a 
teacher directly or indirectly can affect the quality of learning in general. That is why there is a need for ongoing guidance to ensure the 
quality of learning carried out by teachers in accordance with established standards. This research aims to improve teacher competency 
through ongoing guidance. This research was carried out in Kusuma Bangsa Kindergarten. Based on the findings of the research results, 
it is concluded that continuous guidance can improve teacher competence in preparing the Daily Learning Implementation Plan. This can 
be proven from the results of observations / observations which show that an increase in teacher competence in preparing the Daily 
Learning Implementation Plan from cycle to cycle.. 
Keywords: Teacher competencies, lesson plans, ongoing guidance 
 

ABSTRAK 

Guru merupakan faktor yang paling dominan karena di tangan gurulah keberhasilan pembelajaran dapat dicapai. 
Kualitas mengajar guru secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran pada 
umumnya. Karena itulah diperlukan adanya bimbingan berkelanjutan untuk memastikan kualitas pembelajaran yang 
dilaksanakan guru sesuai dengan standar yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
guru melalui bimbingan berkelanjutan. Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Kusuma Bangsa. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian  diperoleh kesimpulan Bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan 
kompetensi guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian. Hal itu dapat dibuktikan  dari hasil 
observasi /pengamatan yang memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan  kompetensi guru dalam menyusun  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian dari siklus ke siklus. 
Kata Kunci: Kompetensi guru, RPP, Bimbingan berkelanjutan 
 

 

Pendahuluan  

Pendidikan merupakan investasi dalam  pengembangan sumber daya manusia dan 

dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang ingin maju. Komponen-komponen 

sistem pendidikan yang mencakup sumber daya manusia dapat digolongkan menjadi dua yaitu:  

tenaga kependidikan guru dan nonguru . Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan, ”komponen-komponen sistem pendidikan yang bersifat 

sumber daya manusia dapat digolongkan menjadi tenaga pendidik dan pengelola satuan 

pendidikan ( penilik, pengawas, peneliti dan pengembang pendidikan).” Tenaga gurulah yang 

mendapatkan perhatian lebih banyak di antara komponen-komponen sistem pendidikan. Besarnya 

perhatian terhadap guru antara lain dapat dilihat dari banyaknya kebijakan khusus seperti kenaikan 

tunjangan fungsional guru dan sertifikasi guru. 

Usaha-usaha  untuk mempersiapkan guru menjadi profesional telah banyak dilakukan. 

Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki kinerja yang baik dalam melaksanakan 

tugasnya. Hal itu ditunjukkan dengan kenyataan (1) guru sering mengeluh kurikulum yang 
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berubah-ubah, (2) guru sering mengeluhkan kurikulum yang syarat dengan beban, (3) seringnya 

siswa mengeluh dengan cara mengajar guru yang kurang menarik, (4) masih belum dapat 

dijaminnya kualitas pendidikan sebagaimana mestinya. Berdasarkan kenyataan begitu berat dan 

kompleksnya tugas serta peran guru tersebut, perlu diadakan supervisi atau pembinaan terhadap 

guru secara terus menerus untuk meningkatkan kinerjanya. Kinerja guru perlu ditingkatkan agar 

usaha membimbing siswa untuk belajar dapat berkembang. 

Proses pengembangan kinerja guru terbentuk dan terjadi dalam kegiatan belajar mengajar 

di tempat mereka bekerja. Selain itu kinerja guru dipengaruhi oleh hasil pembinaan dan supervisi 

kepala sekolah. Pada  pelaksanaan KTSP dan Kurikulum 2013 menuntut kemampuan baru pada 

guru untuk dapat mengelola proses pembelajaran secara  efektif dan efisien.  Tingkat produktivitas 

sekolah dalam memberikan pelayanan-pelayanan secara efisien kepada pengguna ( peserta didik, 

masyarakat ) akan sangat tergantung pada kualitas gurunya yang terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran dan  keefektifan mereka dalam melaksanakan tanggung jawab individual dan 

kelompok. 

Menurut pendapat peneliti kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan 

sekolah dalam mengelola proses pembelajaran, dan lebih khusus lagi adalah proses pembelajaran 

yang terjadi di kelas, mempunyai andil dalam menentukan kualitas pendidikan konsekuensinya, 

adalah guru harus mempersiapkan (merencanakan ) segala sesuatu agar proses pembelajaran di 

kelas berjalan dengan efektif”. Hal ini berarti bahwa guru sebagai fasilitator yang mengelola proses 

pembelajaran di kelas mempunyai andil dalam menentukan kualitas pendidikan. Konsekuensinya 

adalah guru harus mempersiapkan (merencanakan) segala sesuatu agar proses pembelajaran di 

kelas berjalan dengan efektif. 

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah yang sangat penting sebelum pelaksanaan 

pembelajaran. Perencanaan yang matang diperlukan supaya pelaksanaan pembelajaran  berjalan 

secara efektif. Perencanaan pembelajaran dituangkan ke dalam Rencana Kegiatan 

Mingguan(RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH) atau beberapa istilah lain seperti desain 

pembelajaran, skenario pembelajaran dan lain sebagainya. RKM dan RKH memuat tingkat 

pencapaian perkembangan, indikator yang akan dicapai, materi yang akan dipelajari, metode 

pembelajaran, langkah pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar serta penilaian. 

Guru harus mampu berperan sebagai desainer (perencana), implementor (pelaksana), dan 

evaluator (penilai) kegiatan pembelajaran. Guru merupakan faktor yang paling dominan karena di 

tangan gurulah keberhasilan pembelajaran dapat dicapai. Kualitas mengajar guru secara langsung 

maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran pada umumnya. Seorang guru 

dikatakan profesional apabila  (1) serius melaksanakan tugas profesinya, (2) bangga   dengan  tugas  

profesinya, ( 3) selalu menjaga dan berupaya meningkatkan kompetensinya, (4) bekerja dengan  

sungguh  tanpa  harus  diawasi,  (5)  menjaga   nama  baik   profesinya, (6) bersyukur atas imbalan 

yang diperoleh dari profesinya. 

Peraturan Pemerintah Nomor 19  Tahun 2005 tentang 8 Standar Nasional Pendidikan 

menyatakan   standar  proses merupakan salah satu SNP untuk satuan pendidikan dasar dan 

menengah yang mencakup: 1) Perencanaan proses pembelajaran, 2) Pelaksanaan proses 

pembelajaran, 3) Penilaian hasil pembelajaran, 4) dan pengawasan proses pembelajaran.  
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Silabus dan RKH dikembangkan oleh guru  pada satuan pendidikan . Guru pada satuan 

pendidikan berkewajiban menyusun silabus, RKM dan RKH secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas,  dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik.   

Masalah yang terjadi di lapangan masih ditemukan adanya guru (baik di sekolah negeri 

maupun swasta) yang tidak bisa memperlihatkan RKM dan RKH yang dibuat dengan alasan 

ketinggalan di rumah dan bagi guru yang sudah  membuat RKM dan RKH masih ditemukan 

adanya guru yang belum melengkapi komponen tujuan pembelajaran dan penilaian, serta langkah-

langkah kegiatan pembelajarannya masih dangkal.  Pada  komponen  penilaian ( penskora) 

sebagian besar guru tidak lengkap membuatnya dengan alasan sudah tahu dan ada di kepala. 

Sedangkan pada komponen tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, dan sumber 

belajar sebagian besar guru sudah  membuatnya. Masalah yang lain yaitu sebagian besar guru 

khususnya di sekolah swasta belum mendapatkan pelatihan pengembangan RKH. Selama ini guru-

guru yang mengajar di sekolah swasta sedikit/jarang mendapatkan kesempatan untuk mengikuti 

berbagai Diklat Peningkatan Profesionalisme Guru dibandingkan sekolah negeri. Hal ini 

menyebabkan banyak guru yang belum tahu dan memahami penyusunan/pembuatan RKH secara 

baik/lengkap. Beberapa guru mengadopsi RKH orang lain. Hal ini  peneliti ketahui pada saat  

mengadakan supervisi akademik (supervisi kunjungan kelas) ke sekolah binaan. Permasalahan 

tersebut berpengaruh besar terhadap pelaksanaan proses pembelajaran. 

 Dengan keadaan demikian, peneliti sebagai kepala sekolah  berusaha untuk memberi 

bimbingan berkelanjutan pada guru di sekolah kami dalam menyusun RKM dan RKH secara 

lengkap sesuai dengan tuntutan pada standar proses dan standar penilaian yang merupakan bagian 

dari standar nasional pendidikan. Hal itu juga sesuai. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harus dibuat agar kegiatan pembelajaran berjalan 

sistematis dan mencapai tujuan pembelajaran. Tanpa Rencana Program Pembelajaran, biasanya 

pembelajaran menjadi tidak terarah. Oleh karena itu, guru harus mampu menyusun RKM dan 

RKH dengan lengkap berdasarkan silabus yang disusunnya. Rencana Program Pembelajaran 

sangat penting bagi seorang guru  karena merupakan acuan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.   

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (Action Research). Menurut 
Natawijaya (Muslich, 2011),   “PTK adalah pengkajian terhadap permasalahan praktis yang 
bersifat situasional dan kontekstual, yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam 
rangka pemecahan masalah yang dihadapi, atau memperbaiki sesuatu. Desain penelitian yang 
digunakan adalah desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada prinsipnya PTK atau CAR 
(Classroom Action Research) dimaksudkan untuk mengatasi berbagai masalah yang terdapat di 
dalam kelas. Model siklus menurut Kemmis sebenarnya hampir sama dengan yang lain akan tetapi, 
dimana pelaksanaanya terdiri dari empat  tahapan, yaitu perencanaan, pe;aksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Adapun proses tindakan dan observasi dijadikan satu kegiatan. 



Sopiah     47 
 

 

 
Gambar 1. Desain PTK 

 

 
Penelitian Tindakan Sekolah  dilaksanakan di TK Kusuma Bangsa Kecamatan Sindang 

Kabupaten Majalengka berstatus swasta. Pemilihan   sekolah    tersebut   bertujuan  untuk  

meningkatkan    kompetensi   guru   dalam  menyusun  rencana  perlaksanaan  pembelajaran 

(RKH)   dengan lengkap. PTS  ini  dilaksanakan  pada   semester  satu / ganjil  tahun pelajaran 

2018-2019  selama kurang lebih satu setengah bulan  mulai Agustus sampai dengan Oktober 2018. 

Yang menjadi subyek dalam PTS ini adalah  guru TK Kusuma Bangsa Kecamatan Sindang 

Kabupaten Majalengka 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan di TK Kusuma Bangsa Kecamatan Sindang 

Kabupaten Majalengka yang merupakan sekolah tempat peneliti bertugas sebagai kepala sekolah 

berstatus swasta, terdiri atas 5 orang guru, dan dilaksanakan dalam dua siklus. kedua guru tersebut 

menunjukkan sikap yang baik dan termotivasi dalam menyusun RKH dengan lengkap. Hal ini 

peneliti ketahui dari hasil pengamatan pada saat melakukan wawancara dan bimbingan 
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penyusunan RKH. Selanjutnya dilihat dari kompetensi guru dalam menyusun RKH, terjadi 

peningkatan dari siklus ke siklus. 

1. Komponen Identitas Mata Pelajaran 

Pada siklus pertama semua guru (dua orang) mencantumkan identitas mata pelajaran dalam 

RKH-nya (melengkapi RKH-nya dengan identitas mata pelajaran). Jika dipersentasekan, 100% 

(sangat baik). Pada siklus kedua kedua guru tersebut mencantumkan identitas mata pelajaran 

dalam RKH-nya. Semuanya mendapat skor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan, 100% 

2. Komponen Standar Kompetensi 

Pada siklus pertama semua guru  mencantumkan standar kompetensi dalam RKH-nya 

(melengkapi RKH-nya dengan standar kompetensi). Jika dipersentasekan, 100%. Masing-masing 

guru mendapat skor yang baik..  

3. Komponen Kompetensi Dasar 

Pada siklus pertama semua guru (dua orang) mencantumkan kompetensi dasar dalam RKH-

nya (melengkapi RKH-nya dengan kompetensi dasar). Jika dipersentasekan, 75%. Satu orang guru 

masing-masing mendapat skor 1, 2, dan 3 (kurang baik, cukup baik, dan baik). Satu orang guru 

yang lain mendapat skor 4 (sangat baik). Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut 

mencantumkan kompetensi dasar dalam RKH-nya. dua orang mendapat skor 4 (sangat baik).  Jika 

dipersentasekan, 100%, terjadi peningkatan 25% dari siklus I.  

4. Komponen Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pada siklus pertama saru orang guru mencantumkan indikator pencapaian kompetensi 

dalam RKH-nya (melengkapi RKH-nya dengan indikator pencapaian kompetensi). Sedangkan 

satu orang tidak mencantumkan/melengkapinya dari siklus I.  

5. Komponen Tujuan Pembelajaran 

Pada siklus pertama semua guru (delapan orang) mencantumkan tujuan pembelajaran dalam 

RKH-nya (melengkapi RKH-nya dengan tujuan pembelajaran). Jika dipersentasekan, 75%. dua 

orang guru mendapat skor 3 (baik. Pada siklus kedua semua guru tersebut mencantumkan tujuan 

pembelajaran dalam RKH-nya. Jika dipersentasekan, 100%, terjadi peningkatan 25% dari siklus I.  

6. Komponen Materi Ajar 

Pada siklus pertama semua guru (dua orang) mencantumkan materi ajar dalam RKH-nya 

(melengkapi RKH-nya dengan materi ajar). Jika dipersentasekan, 75%. dua orang mendapat skor 3 

(baik). Pada siklus kedua semua guru tersebut mencantumkan materi ajar dalam RKH-nya. 

Keduanya  orang mendapat skor 4 (sangat baik).  Jika dipersentasekan, 100%, terjadi peningkatan 

25% dari siklus I.  

7.    Komponen Alokasi Waktu 

Pada siklus pertama semua guru (dua orang) mencantumkan alokasi waktu dalam RKH-nya 

(melengkapi RKH-nya dengan alokasi waktu). Semuanya mendapat skor 3 (baik). Jika 

dipersentasekan, 75%. Pada siklus kedua semua guru tersebut mencantumkan alokasi waktu dalam 

RKH-nya. Dua orang mendapat skor 4 (sangat baik).  Jika dipersentasekan, 100%, terjadi 

peningkatan 25% dari siklus I.  

8.    Komponen Metode Pembelajaran 

Pada siklus pertama semua guru (dua orang) mencantumkan metode pembelajaran dalam 

RKH-nya (melengkapi RKH-nya dengan metode pembelajaran). Jika dipersentasekan, 75%. dua 
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orang mendapat skor 3 (baik). Pada siklus kedua guru tersebut mencantumkan metode 

pembelajaran dalam RKH-nya. Semua orang mendapat skor 4 (sangat baik).  Jika dipersentasekan, 

100%, terjadi peningkatan 25% dari siklus I.  

9.      Komponen Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pada siklus pertama semua guru (dua orang) mencantumkan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran dalam RKH-nya (melengkapi RKH-nya dengan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran). Jika dipersentasekan, 75%. Kedua guru tersebut orang  mendapat skor 3 (baik). 

Pada siklus kedua, semua guru tersebut mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

dalam RKH-nya. Sehingga kedua guru tersebut mendapat skor 3 (baik). Jika dipersentasekan, 

100%, terjadi peningkatan 25% dari siklus I.  

10.  Komponen Sumber Belajar 

Pada siklus pertama semua guru  mencantumkan sumber belajar dalam RKH-nya 

(melengkapi RKH-nya dengan sumber belajar). Jika dipersentasekan, 100%. Baik pada siklus I 

maupun siklus II 

11.  Komponen Penilaian Hasil Belajar 

Pada siklus pertama semua guru  mencantumkan penilaian hasil belajar dalam RKH-nya 

meskipun sub-sub komponennya (teknik, bentuk instrumen), dan pedoman penskoran. Jika 

dipersentasekan, 62,50%. satu orang  mendapat skor 2 (cukup baik), dan satu orang mendapat 

skor 3 (baik). Pada siklus kedua semua guru tersebut mencantumkan penilaian hasil belajar dalam 

RKH-nya meskipun ada guru yang masih keliru dalam menentukan teknik dan bentuk 

penilaiannya. Satu  orang mendapat skor 3 (baik) dan satu orang mendapat skor 4 (sangat baik). 

Jika dipersentasekan, 87,50%, terjadi peningkatan 12,50% dari siklus I.  

Berdasarkan pembahasan di atas terjadi peningkatan yang signifigan pada kompetensi guru 

dalam menyusun RKH. Oleh karen itu dari penelitian diatas dapat disimpulkan perlunya adanya 

pembinaan kepada guru dalam penyusunan RKH, RKM dan perangkat administrasi pembelajaran 

lainnya. Sehingga dengan adanya pembinaan tersebut guru-guru semakin lebih kompeten dalam 

menyusun administrasi pembelajarannya. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil Penelitian Tinadakan Sekolah (PTS) dapat disimpulkan bahwa 

Bimbingan berkelanjutan  dapat meningkatkan motivasi guru dalam menyusun RKH dengan 

lengkap. Guru menunjukkan keseriusan dalam memahami dan menyusun RKH apalagi setelah 

mendapatkan bimbingan pengembangan/penyusunan RKH dari peneliti. Informasi ini peneliti 

peroleh dari hasil pengamatan pada saat mengadakan wawancara dan bimbingan 

pengembangan/penyusunan RKH kepada para guru. 

Bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RKH. 

Hal itu dapat dibuktikan  dari hasil observasi /pengamatan yang memperlihatkan bahwa terjadi 

peningkatan  kompetensi guru dalam menyusun  RKH dari siklus ke siklus . 
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